
     BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan teknik analisis kualitatif mengenai pola komunikasi antarbudaya dalam 

proses asimilasi pada pernikahan etnis Batak Toba dengan Jawa di Desa Lubuk Raman 

Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim, maka dapat di tarik kesimpulan yaitu 

: 

1. Komunikasi antarbudaya dapat terjalin dengan baik pada tiga informan dari keluarga 

pernikahan antar etnis Batak Toba dengan Jawa. Mereka saling menghormati, menghargai 

perbedaan budaya dan saling melebur dengan budaya pasangannya. 

2. Terjadi proses asimilasi secara perlahan antara budaya Batak Toba yang tetap 

dipertahankan, diantaranya dengan: 

1) Tetap menggunakan bahasa Batak Toba. 

2) Mengajarkan anak tentang budaya Batak Toba dan bahasa Batak Toba. 

3) Berkumpulnya keluarga besar dan menjalankan adat istiadat Batak Toba. 

4) Makanan khas batak yaitu ikan arsik. 

 

6.2.  Saran 

Diharapkan pasangan yang menikah dengan orang yang berbeda agama dan budaya 

dapat mempelajari lebih dalam tentang budaya yang dimiliki pasangannya agar dapat terjadi 

proses asimilasi antar etnis Batak Toba dengan Jawa. Komunikasi antarbudaya tidak hanya 

terjalin dari pasangan suami istri saja, melainkan terhadap keluarga besar dari masing-masing 

pihak. 

Saran bagi penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan terhadap peneliti lain yang 

berhubungan dengan proses asimilasi pernikahan yang berbeda etnis. Serta saran bagi 

masyarakat diharapkan tidak mempersalahkan berbedaan budaya dalam sebuah pernikahan, 

karena dengan saling menghargai dan menghormati kebudayaan lain akan menciptakan 

komunikasi yang baik. 
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